BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswa dengan gaya visual mampu memahami sifat-sifat bangun
datar dengan satu kali membaca pada masalah tersebut, siswa juga
terampil dalam menggambar, mengukur besar sudut. Siswa visual
lebih mengutamakan pada indera penglihatan dan apa yang pernah
dibaca dan dipelajari.

2. Siswa dengan gaya auditorial mampu memahami sifat-sifat
bangun datar dengan tiga kali membaca pada masalah tersebut,
siswa juga terampil dalam menggambar, mengukur besar sudut.
Siswa auditorial lebih mengutamakan pada indera pendengarannya

3. Siswa dengan gaya kinestetik mampu memahami sifat-sifat
bangun datar dengan satu kali membaca pada masalah tersebut,
siswa juga terampil dalam menggambar, mengukur besar sudut.
Siswa Kinestetik lebih memahami masalah jika dia selalu

menggerakkan tangannya untuk lebih cepat memahami.



B. Saran

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan
antara lain:

1. Agar setiap guru bisa lebih memperhatikan gaya belajar yang
paling dominan dari siswanya agar siswa lebih cepat menangkap
informasi dan pelajaran.

2. Siswa perlu mendapat perhatian lebih dari para guru untuk
mengajar pelajaran disesuaikan dengan gaya belajar siswa.

3. Untuk peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan dalam
kemampuan peneliti di bidang pendidikan dan sebagai bahan bagi
peneliti selanjutnya. Penelitian ini terbatas pada keterampilan
menggambar geometri siswa SMP ditinjau dari karakteristik

lainnya.
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